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ABSTRAK 

Semakin rendah motivasi belajar siswa, semakin buruk aktivitas dan tindakannya 

dalam kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan hasil rekapitualsi absensi bahwa 

santri masih ada yang tidak hadir selama pembelajaran sehingga bisa menimbulkan 

nilai semester yang kurang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dan konsep diri dengan motivasi belajar santri. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif menggunakan desain korelasional dengan rancangan penelitian 

cross sectional. Sampel penelitian 63 responden diambil dengan cara non probability 

sampling menggunakan teknik  purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi 

dan ekslusi. Analisis statistik penelitian ini menggunakan  uji Chi-Square dengan nilai 

α = 0,05. Hasil uji pada variabel dukungan keluarga p value 0,007 dan konsep diri p 

value 0,000 sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dan konsep diri dengan motivasi belajar santri. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden dengan dukungan keluarga kurang dan konsep diri 

negatif mengalami motivasi belajar rendah. Lingkungan keluarga setiap individu perlu 

dukungan keluarga atau orang tua dalam mencapai motivasi belajar, karena dukungan 

dan perhatian tersebut dapat menentukan individu mampu mencapai prestasi belajar 

yang baik dan individu yang berkonsep diri negatif, maka seseorang tersebut 

mempunyai sikap pesimis dengan kegiatan belajar sehingga menimbulkan motivasi 

belajar yang rendah. 

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Konsep Diri, Motivasi Belajar, Santri 
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ABSTRACT 

The lower the student's learning motivation, the worse his activities and actions in 

learning activities, which are marked by the results of the attendance recapitulation 

that there are still students who are not present during learning so that they can cause 

poor semester grades. The purpose of this study was to determine the relationship 

between family support and self-concept with student learning motivation. This 

research is a quantitative study using a correlational design with a cross sectional 

research design. The research sample of 63 respondents was taken by non probability 

sampling using purposive sampling technique that met the inclusion and exclusion 

criteria. Statistical analysis of this study used the Chi-Square test with a value of α = 

0.05. The test results on the family support variable p value 0.007 and self-concept p 

value 0.000 so that it can be stated that there is a significant relationship between 

family support and self-concept with student learning motivation. The results of this 

study indicate that respondents with less family support and negative self-concept 

experience low learning motivation. The family environment of each individual needs 

family or parental support in achieving learning motivation, because this support and 

attention can determine the individual's ability to achieve good learning achievement 

and individuals with a negative self-concept, then someone has a pessimistic attitude 

towards learning activities, causing low learning motivation.  

Keywords: Family Support, Self-Concept, Learning Motivation, Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan dari pendidikan yakni untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan segala aspek yang ada pada siswa/ santri dalam akademik, 

sosial, agama, minat, dan bakat mereka melalui pendidikan formal, yang 

mencakup kegiatan pembelajaran, bimbingan, dan latihan. Salah satu faktor 

yang mempengaruhinya pencapaian tujuan tersebut ialah motivasi belajar. Pada 

dasarnya motivasi belajar guna untuk membantu siswa memahami dan 

menjelaskan bagaimana perilaku individu dalam belajar (Saptono, 2016 dikutip 

Fitria & Barseli, 2021).  

Motivasi diperlukan untuk mengubah tingkah laku. Beberapa faktor 

penyebab pembelajaran peserta didik belum tercapai sesuai dengan target yang 

diinginkan, diantaranya yakni cara dalam melaksanakan pembelajaran masih 

monoton, hal ini dapat menimbulkan kejenuhan dan suasana yang kurang 

kondusif dalam belajar. Suasana belajar yang kurang kondusif ialah salah satu 

tindakan tidak adanya motivasi dalam proses pembelajaran (Syahza, 2013). 

Motivasi belajar sangat memengaruhi keberhasilan siswa. Adanya keinginan 

dan dorongan untuk belajar adalah kunci keberhasilan belajar (Emda, 2017).  

Amelia, Ruja, & Susilo (2018) berpendapat rendahnya motivasi belajar 

menjadi penyebab sulitnya dalam menguasi pembelajaran dengan baik. 

Semakin rendah motivasi belajar yang dimiliki maka aktivitas dan tindakan 
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dalam pembelajaran akan semakin buruk. Sering terjadi siswa/ santri kurang 

berprestasi bukan karena kurangnya kemampuan yang dimiliki tetapi karena 

motivasi belajar mereka untuk belajar rendah. 

Menimbulkan motivasi dalam belajar agar lebih baik harus terdapat 

stimulus inernal maupun eksternal yang dapat mendorong siswa untuk berhasil 

seperti konsep diri. Konsep diri menentukan sikap seseorang dalam bertingkah 

laku, jadi jika seseorang cenderung berpikir akan berhasil, itu adalah dorongan 

atau kekuatan yang akan mendorong mereka untuk berhasil. Sebaliknya, jika 

seseorang cenderung berpikir akan gagal, itu sama saja mempersiapkan mereka 

untuk kegagalan (Apriani et al., 2021). 

Pendidikan adalah proses pembelajaran agar seseorang dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya. Motivasi seseorang 

untuk belajar harus dipengaruhi oleh konsep diri mereka (Kamila et al., 2018). 

Motivasi belajar santri yang rendah akan menjadi hambatan yang sangat 

berarti pada proses pembelajaran, karena dapat mengakibatkan prestasi belajar 

santri juga menjadi rendah. Motivasi belajar santri bisa timbul karena semangat 

yang muncul dari dalam diri santri itu sendiri maupun adanya pengaruh dari 

keluarga santri (Ainatus Sholihah et al., 2021). 

Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan serta suatu bentuk 

penerimaan mengenai tiap-tiap anggota keluarga. Anggota keluarga percaya 

bahwa orang yang mendukung selalu siap membantu dan membantu jika 
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dibutuhkan. Keluarga menunjukkan dukungan melalui kasih sayang, nasihat, 

dan hal-hal lainnya (Friedman, 2000) dikutip (Safitri & Yuniwati, 2019). 

Penelitian pada (Willyana, 2015) mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi belajar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak dukungan keluarga semakin 

besar motivasi belajar dan sebaliknya, semakin sedikit dukungan keluarga 

semakin rendah keinginan untuk belajar. Namun penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Pieters & Agustina (2021) menunjukkan hasil bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi 

belajar siswa. Hal ini menyatakan bahwa jika dukungan keluarga seseorang 

tinggi maka motivasi belajar seseorang belum tentu juga tinggi karena 

dukungan keluarga tersebut tidak sepenuhnya mempengaruhi motivasi belajar 

siswa.  

Penelitian yang dilakukan Asy’ari, Ekayati, & Matulessy (2014) 

mengenai hubungan konsep diri dengan motivasi belajar mendapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara konsep diri dengan 

motivasi belajar siswa. Arah yang positif menunjukkan bahwa semakin baik 

konsep diri maka siswa semakin baik pula motivasinya begitupun sebaliknya. 

Namun pada penelitian (Komsi et al., 2018) mendapatkan hasil yang 

bertentangan dengan penelitian Asyari, et al., 2014 yaitu tidak terdapat 

hubungan yang siginifikan antara konsep diri dengan motivasi belajar. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan kepada 21 santri dengan 

memberikan lembar kuesioner dan wawancara terdapat 30% santri dengan 

motivasi belajar tinggi dan 70% dengan motivasi belajar rendah serta mereka 

juga tidak terdapat jadwal belajar mandiri diluar jadwal pembelajaran 

disekolah. Lalu dari hasil wawancara juga didapatkan dari 21 santri terdapat 19 

santri jarang mendapatkan kunjungan dari keluarganya. Dan terdapat beberapa 

santri yang tinggal diponpes tersebut karena arahan dari orang tuanya bukan 

dari keinginan individu sehingga menimbulkan rasa kurang percaya diri dari 

santrinya untuk melakukan kegiatan-kegiatan diponpes tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di aatas, peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai hubungan dukungan keluarga dan konsep diri dengan motivasi 

belajar santri. 

B. Rumusan Masalah 

Motivasi belajar ialah hal yang sangat penting untuk kesusksesan siswa/ 

santri di suatu masa yang akan datang. Siswa memiliki tingkat motivasi belajar 

yang rendah maupun tinggi sehingga membuat pelajaran mudah atau sulit 

dikuasai. Semakin rendah motivasi belajar siswa, semakin buruk aktivitas dan 

tindakannya dalam kegiatan pembelajaran dan sebaliknya. Siswa atau santri 

yang berprestasi biasanya bukan karena mereka tidak memiliki kemampuan, 

tetapi karena mereka tidak memiliki keinginan untuk belajar. Motivasi belajar 

santri bisa saja timbul karena dipengaruhi oleh konsep diri yang dimiliki 



5 

 

 

 

individu maupun adanya pengaruh lingkungan disekitar santri salah satunya 

keluarga. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah apakah terdapat hubungan dukungan keluarga dan konsep diri dengan 

motivasi belajar santri?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan 

keluarga dan konsep diri dengan motivasi belajar santri. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan karakteristik 

responden. 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi dukungan keluarga, konsep 

diri dan motivasi belajar. 

c. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan motivasi 

belajar santri. 

d. Untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan motivasi belajar 

santri. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu 

pengetahuan serta informasi mengenai hubungan dukungan keluarga dan 

konsep diri dengan motivasi belajar santri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi wadah bagi peneliti dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan selama menempuh pendidikan di bidang keperawatan, 

serta menambah wawasan dan pengalaman peneliti. 

b. Bagi Bidang Akademik 

Penelitian ini diharapakan menjadi tambahan referensi dan 

sumber informasi mengenai hubungan dukungan keluarga dan konsep 

diri dengan motivasi belajar santri. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dan 

informasi yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya terkait hubungan dukungan keluarga dan konsep diri 

dengan motivasi belajar santri. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan jiwa yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan konsep 



7 

 

 

 

diri terhadap motivasi belajar santri. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan desain korelasional dengan rancangan penelitian cross sectional. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2021). Data dikumpulkan dengan menganalisis hubungan dukungan 

keluarga dan konsep diri dengan motivasi belajar santri menggunakan 

kuesioner. 
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